
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Basis pengetahuan merupakan salah satu komponen terpenting dan sangat 

dibutuhkan pada kecerdasan buatan seperti machine learning, data mining, sistem 

pakar dan banyak lagi komponen kecerdasan buatan lainnya (Ma, zhang, Dong, 

Yang, & Lu, 2008). Pada basis pengetahuan ada beberapa komponen yang sangat 

dibutuhkan untuk membangun sebuah basis pengetahuan tersebut salah satu dari 

komponen itu adalah akuisisi pengetahuan. Akusisi pengetahuan adalah 

transformasi pengetahuan yang dimiliki oleh seorang pakar dalam mengatasi suatu 

masalah kedalam program komputer (Listiyono, 2008). Pada saat ini akuisis 

pengetahuan sudah mengalami perkembangan. Biasanya akuisis pengetahuan 

dilakukan dengan cara mewawancarai seorang pakar atau ahli untuk mendapatkan 

sebuah informasi akan tetapi sekarang ini informasi tersebut bisa didapatkan 

dengan menggunakan data-data yang akurat sehingga didapt pula informasi yang 

akurat. Setelah informasi didapatkan maka hasilnya akan dituliskan dan 

digambarkan hingga menjadi sebuah basis pengetahuan agar lebih mudah 

dimengerti. Salah satu cara menggambarkan hasil dari basis pengetahaun bisa 

menggunakan aalgoritma Bayesian Network. 

Bayesian Network merupakan model sepatial-temporal dimana terdapat 

ketidak pastian antara suatu penyakit dengan gejalanya dalam bentuk grafik yang 

mudah untuk di mengerti (Retno, 2009). Metode Bayesian ini sangat baik 

digunakan untuk pengambilan keputusan untuk kemungkinan (tidak pasti). Hal itu 

disebabkan metode Bayesian Network mudah untuk diterapkan sebagai pembantu 

pendukung keputusan diberbagai kasus ketidakpastian (Marcot dkk, 2001). 

Bayesian Network juga bisa digunakan sebagai pembelajaran mengenai hubungan 

sebab akibat antara variabel dan dapat menghasilkan prediksi dan peramalan yang 

baik, hal ini dapat membantu para peneliti dalam melakukan penelitiannya 

(Uusitalo, 2007).  
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Bayesian Network merupakan metode yang cukup populer pada sistem 

pakar. Salah satu penelitian yang menggunakan metode Bayesian Network adalah 

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa Penyakit Mata Dengan Metode Bayesian 

Network (Kurniawan, 2011). Bayesian Network dalam sistem pakar penyakit mata 

digunakan untuk menghitung nilai prior probability dari kehadiran berbagai gejala 

penyakit mata. Untuk menentukan jenis penyakit mata sangatlah sulit, karena 

disebabkan oleh rumitnya berbagai gejala yang mengiringinya. Hal itu dapat 

dibantu dengan mempresentasikan gejala suatu penyakit mata ke dalam model 

grafis dalam Bayesian Network.  

Walaupun bayesian network memiliki banyak kelebihan, metode ini juga 

memiliki kelemahan yang membatasi metode ini yaitu sulit menentukan 

conditional probability berdasarkan pendapat pakar (Kragt, 2009), maksud dari 

coditional probability disini yaitu kondisi bersyarat yang menyatakan hubungan 

antara penyakit dengan gejalanya. Sangat sulit untuk mencapai suatu kesepakatan 

antara beberapa pakar untuk membangun struktur bayesian network, hal ini 

disebabkan oleh sulitnya untuk menyatakan pengetahuan mereka untuk pemberian 

nilai probabilitas (Uusitalo, 2007). Untuk mengatasi permasalahan dan 

kekurangan dalam sistem pakar dalam menentukan nilai probability dari penyakit 

mata dibutuhkan ilmu kecerdasan buatan lainnya seperti data mining dengan 

menggunakan teknik assosiation rule. 

Selama ini cara pemindahan pengetahuan pakar ke komputer biasanya 

dilakukan secara manual atau dengan mewawancarai pakar akan tetapi dengan 

menggunakan teknik data mining dengan metode assosiation rule, ilmu 

pengetahuan dari pakar dapat di ganti dengan menggunakan pengetahuan dari data 

set yang akan digunakan. Jika dalam sistem pakar nilai probability ditentukan 

berdasarkan kesepakatan para pakar maka dengan menggunakan data mining nilai 

probability didapatkan berdasarkan data dan fakta yang ada seperti yang telah 

dilakukan oleh M.Karabatak, M.C.Inc (2009). Data mining merupakan suatu 

proses pengolahan data untuk menemukan pola-pola yang tersembunyi 

(MacLennan dkk, 2009). Pada data mining terdapat beberapa metode yang dapat 
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digunakan untuk melakukan pengolahan data. Salah satu dari metode itu adalah 

Asossiation Rule. 

Asossiation rule adalah salah satu teknik yang ada pada data mining.  

Association rule merupakan sebuah prosedur yang digunakan untuk mencari 

hubungan atau korelasi antara item terhadap sebuah dataset yang ada. Ada dua 

tahapan yang harus dilakukan untuk proses association rule ini yaitu mencari 

kombinasi yang sering terjadi dan  mendefenisikan kondisi dan hasil dari data set 

tersebut (M.Karabatak, 2009). 

Dalam teknik association rule ada banyak algoritma yang dapat digunakan 

salah satunya adalah algoritma apriori. Algoritma apriori adalah algoritma 

pertama dalam teknik association rule. Kebanyakan algoritma yang diterapkan 

pada teknik associaion rule merupakan hasil pengembangan dari algoritma 

apriori (Karabatak, 2009) yang bekerja secara iteratif. Apriori merupakan sebuah 

algoritma yang mudah di dipahami akan tetapi sangat baik dalam melakukan 

observasi untuk menemukan kandidat data yang lebih kecil untuk data yang akan 

di gunakan dari item set yang ditemukan dalam iterasi sebelumnya dan tingkat 

akurasi dari algoritma apriori juga lebih baik di bandingkan dengan algoritma 

setelahnya (Karabatak, 2009). Metode association rule dengan algoritma apriori 

dapat digabungkan dengan metode bayesian network seperti yang telah dilakukan 

oleh M.Karabatak, M.C.Inc (2009) penelitian tersebut bertujuan untuk mendeteksi 

kagker payudara berdasarkan Associatin rule dan neural network. Selain itu ada 

juga penelitian yang dilakukan oleh Dong-Lai Ma, dkk (2008) pada penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan pengetahuan dasar dari sistem pakar menggunakan 

assosiation rule. Pada penelitian tersebut telah berhasil menemukan pengetahuan 

dasar dari sistem pakar dengan menggunakan metode assosiation rule dengan 

algoritma apriori. Sampai saat ini metode ini merupakan metode yang sah 

digunakan untuk sistem pakar rumah sakit.  

Berdasarkan penjelasan yang ada pada latar belakang maka dibangunlah 

struktur Bayesian Network pada penyakit mata dengan menggunakan teknik 

asossiation rule dengan algoritma apriori. Data yang digunakan adalah data 

rekam medik dari rumah sakit SMEC Pekanbaru sebanyak 1599 record. Data di 
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proses dengan teknik data mining association rule dengan algoritma apriori 

menggunakan tools WEKA sehingga mendapatkan rule yang di inginkan. Setelah 

itu akan di bangun struktur bayesian network dan mencari nilai probability antara 

hubungan sebab-akibat dari data tersebut. Setelah itu akan di buktikan apakah rule 

yang didapatkan benar atau tidak dengan cara rule tersebut di uji kebenarannya 

kepada pakar. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan oleh penulis di latar belakang, 

maka dapat di simpulkan rumusan masalah dari pembuatan tugas akhir ini adalah: 

1.  Bagaimana menemukan pola hubungan probabilistik gejala penyakit 

terhadap diagnosa penyakit mata dan memudahkan kesepakatan antara 

pakar dalam membangun struktur bayesian network menggunakan 

teknik association rule. 

2. Bagaimana membangun sruktur bayesian network mengunakan 

algoritma apriori.  

3. Bagaimana  menetukan nilai probability untuk setiap gejala pada 

penyakit mata. 

1.3. Batasan Masalah 

Dalam pembuatan tugas akhir ini agar permasalahaannya tidak meluas 

maka penulis memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini lebih difokuskan pada pembangunan basis pengetahuan dan 

akuisis pengetahuan yang merupakan bagian terpenting dalam sistem 

pakar. 

2. Atribut yang digunakan hanyalah umur, gejala dan penyakit. 

3. Penelitian ini hanya sampai pada pembangunan Stuktur Bayesian Network 

dan menentukan nilai peluang saja. 

1.4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah dan batasan masalah yang ada, maka 

tujuan yang akan di capai dalam pembuatan tugas akhir ini adalah:  
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1. Untuk membangun basis pengetahuan dan struktur bayesian network 

menggunakan teknik association rule dengn algoritma apriori. 

2. Untuk  menentukan nilai probability nilai prior probability dan 

conditional probability pada penyakit mata. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini terdiri 6 Bab yang mana masing-masing 

dari bab tersebut dapat dirincikan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan ini brisikan tntang gambaran umum tugas akhir yang di buat 

oleh penulis yang terdiri dari latar belakang dari permasalahaan, rumusan masalah, 

tujuan dari penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Dalam landasan teori ini brisikan tentang teori-teori umum yang di 

gunakan dalam pembuatan tugas akhir ini 

Bab III Metodologi Penelitian 

Dalam bagian metodologi ini menjelaskan tentang metode yang digunakan 

dalam proses pembuatn tugas akhir ini seperti identifikasi masalah, teknik 

pengumpulan data, analisa algoritma, dan alat bantu yang di gunakan dalam 

penelitian. 

Bab IV Analisa 

Di bagian bab analisa berisikan tentang bagi mana proses menganalisa 

data dari tahapan persiapan analisa sampai di dapatkan hasil yang diinginkan. 

Bab V Pengujian 

Dalam bab ini akan menjelaskan tentang pengujian algoritma Apriori pada 

sebuah perangkat lunakuntuk mencari hubungan probabilistik antara umur dan  

gejala penyakit mata terhadap penyakit.dalam tahapan pengujian ini ada 3 tahapan 

yaitu pengujian tools, mencari nilai probability dan pengujian terhadap pakar. 

Bab VI Penutup 

Dalan bagian ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-

saran yang di anjurkan yang berkaitan dengan penelitia n tugas akhir ini. 


